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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis Personal
Teaching Philosophy bagi calon guru sekolah dasar dengan menekankan pada hubungan
antara teori dan praktik dalam pengembangan filosofi pengajaran mereka. Melalui
pendekatan literature review, penelitian ini mengkaji berbagai literatur yang relevan
dalam lima tahun terakhir, baik jurnal nasional maupun internasional, untuk memahami
bagaimana calon guru sekolah dasar membentuk, mengembangkan, dan menerapkan
Personal Teaching Philosophy mereka di dalam kelas. Hasil kajian menunjukkan bahwa
Personal Teaching Philosophy merupakan refleksi dari nilai-nilai pribadi calon guru yang
dipengaruhi oleh teori-teori pendidikan seperti konstruktivisme, behaviorisme dan
humanisme. Namun, dalam praktiknya, calon guru sering menghadapi tantangan ketika
menerapkan teori tersebut di kelas yang beragam dan dinamis. Refleksi berkelanjutan
dan pengalaman praktek mengajar menjadi faktor penting dalam membantu calon guru
mengadaptasi dan menyesuaikan Personal Teaching Philosophy mereka sesuai dengan
situasi nyata di lapangan. Penelitian ini menyarankan agar Lembaga Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (LPTK) memperkuat integrasi antara teori dan praktik melalui
pengalaman lapangan yang lebih intensif, pelatihan refleksi yang terstruktur, serta
kolaborasi yang lebih erat dengan guru pamong. Selain itu, penelitian ini juga
mendorong adanya penelitian lebih lanjut tentang pengembangan Personal Teaching
Philosophy seiring berjalannya waktu untuk memahami pengaruhnya terhadap kualitas
pengajaran. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengembangan
program pendidikan calon guru yang lebih efektif dan relevan.

Kata kunci: Personal Teaching Philosophy, Calon Guru, Teori dan Praktik, Refleksi,
Pendidikan Guru

Abstract. This study aims to explore and analyse the Personal Teaching Philosophy of
pre-service primary school teachers by emphasising the relationship between theory
and practice in the development of their teaching philosophy. Through a literature
review approach, this study examines various relevant literatures in the last five years,
both national and international journals, to understand how pre-service primary school
teachers form, develop and apply their Personal Teaching Philosophy in the classroom.
The results of the review show that the Personal Teaching Philosophy is a reflection of
pre-service teachers' personal values that are influenced by educational theories such
as constructivism, behaviourism and humanism. However, in practice, prospective
teachers often face challenges when applying these theories in diverse and dynamic
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classrooms. Continuous reflection and practical teaching experience are important
factors in helping pre-service teachers adapt and adjust their Personal Teaching
Philosophy according to the real situation in the field. This study suggests that Teacher
Education strengthen the integration between theory and practice through more
intensive field experiences, structured reflection training, and closer collaboration with
student teachers. In addition, this study also encourages further research on the
development of Personal Teaching Philosophy over time to understand its influence on
teaching quality. The findings are expected to provide insights for the development of
more effective and relevant pre-service teacher education programmes.

Keywords: Personal Teaching Philosophy, Pre-service Teachers, Theory and
Practices, Reflection, Teacher Education

PENDAHULUAN

Filosofi pengajaran merupakan pandangan dan keyakinan pribadi seorang
pendidik mengenai cara terbaik dalam melaksanakan proses belajar-mengajar.
Filosofi ini meliputi nilai, prinsip, dan pendekatan yang dipegang guru dalam
mendidik peserta didik. Bagi calon guru, filosofi pengajaran ini tidak hanya
bersifat konseptual tetapi juga praktis, mencerminkan bagaimana teori
pendidikan yang dipelajari diimplementasikan di dunia nyata. Personal Teaching
Philosophy (PTP) mencerminkan pandangan guru tentang tujuan pendidikan,
peran siswa, dan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan tersebut.
Filosofi ini menjadi landasan dalam merancang dan mengimplementasikan
proses pembelajaran (Kamarudin, 2021).

Filosofi pengajaran juga memainkan peran penting dalam pembentukan
identitas profesional seorang guru. PTP membantu calon guru memahami tujuan
mereka dalam mengajar, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.
Hal ini juga membimbing mereka dalam memilih strategi pembelajaran yang
sesuai dengan nilai dan keyakinan yang mereka pegang. PTP tidak hanya
mencakup pilihan pendekatan pedagogis, tetapi juga pandangan guru tentang
peran mereka dalam mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan sosial
peserta didik. Dengan demikian, PTP memberikan arah yang jelas bagi calon
guru dalam menghadapi tantangan di dalam kelas (Yulianti & Surya, 2022).

Menurut berbagai teori pendidikan seperti konstruktivisme dan
humanisme, filosofi pengajaran idealnya memposisikan siswa sebagai pusat dari
proses pembelajaran. Sebagai contoh, pendekatan konstruktivis berpendapat
bahwa pembelajaran terjadi saat peserta didik secara aktif membentuk

pemahaman melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial (Brophy, 2020).

106



Primary: Vol. 16, No. 02 (Juli -Desember) 2024
Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar
p-ISSN: 2086-1362, e-ISSN: 2623-2685

PTP yang berorientasi pada konstruktivisme mengarahkan calon guru untuk
merancang aktivitas yang mendukung pembelajaran berbasis masalah dan
kolaborasi, di mana peserta diidk tidak hanya menerima informasi tetapi juga
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Pengaplikasian prinsip-prinsip
ini dalam filosofi pengajaran memungkinkan calon guru menciptakan
pengalaman belajar yang lebih berarti dan relevan bagi peserta didik.

Selain itu, filosofi pengajaran berkaitan erat dengan pendekatan
behavioristik dan kognitif. Pendekatan behavioristik lebih menekankan pada
pengelolaan perilaku peserta didik dan penggunaan penguatan positif, yang
dapat diterapkan dalam PTP untuk menciptakan lingkungan kelas yang
terstruktur dan disiplin (Skinner, 2020). Sementara itu, teori kognitivisme
menggarisbawahi pentingnya pemahaman mendalam terhadap materi dan
proses mental yang terlibat dalam pembelajaran (Schunk, 2020). Calon guru
yang mengembangkan filosofi pengajaran dengan mengombinasikan berbagai
pendekatan ini berusaha menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan kognitif, tetapi juga membentuk karakter siswa
secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, filosofi pengajaran yang efektif harus mampu
mengintegrasikan berbagai teori pendidikan, mengingat setiap teori
memberikan perspektif yang berbeda dalam mencapai tujuan pendidikan. Bagi
calon guru, memiliki PTP yang terarah dan terstruktur sangat penting dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif, menyeluruh, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Filosofi pengajaran ini juga harus fleksibel agar dapat
menyesuaikan diri dengan dinamika kelas yang terus berubah, sehingga calon
guru dapat merespons kebutuhan siswa dan tantangan di lapangan dengan
tepat (Dewey, 2021).

Personal Teaching Philosophy (PTP) atau filosofi pengajaran pribadi, atau,
merupakan elemen krusial dalam mengembangkan profesionalisme seorang
calon pendidik. PTP mencakup keyakinan, nilai-nilai, dan pandangan individu
terhadap metode pengajaran, tujuan pendidikan, serta pendekatan dalam
mengelola kelas dan memfasilitasi pembelajaran. Filosofi ini bukan sekadar
pernyataan yang ditulis satu kali, melainkan alat reflektif yang terus
berkembang seiring pengalaman mengajar yang diperoleh. Dengan

merumuskan PTP, calon guru dapat lebih memahami pendekatan yang mereka
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gunakan serta dampaknya bagi peserta didik (Larrivee, 2017). Filosofi ini juga
berperan sebagai panduan dalam mengambil keputusan pedagogis, terutama
dalam menghadapi tantangan di ruang kelas dan memainkan peran penting
dalam mematangkan dan mengoptimalkan filosofi pengajaran mereka (Suryani
& Andayani, 2021).

PTP memainkan peran penting dalam membentuk identitas profesional
seorang guru, mencerminkan identitas mereka sebagai pengajar. Guru yang
memiliki filosofi pengajaran yang terstruktur mampu menyampaikan nilai dan
tujuan pendidikan kepada peserta didik dengan lebih efektif. Sebagai landasan,
PTP memengaruhi pendekatan guru dalam mengelola kelas, menyusun
kurikulum, dan berinteraksi dengan siswa (Richardson, 2018; Bishop et al.,
2020). Bagi calon guru sekolah dasar, menyusun PTP merupakan langkah awal
untuk menjembatani teori pendidikan dengan realitas praktis di lapangan, serta
menjadi alat untuk pengembangan profesional.

Namun, menyusun PTP bagi calon guru bukanlah proses yang mudah.
Tantangan utamanya adalah mengintegrasikan teori dan praktik. Banyak calon
guru sekolah dasar menguasai berbagai teori pendidikan, namun saat
berhadapan langsung dengan situasi di kelas, mereka sering menemui
kompleksitas yang tidak terduga. Variasi karakteristik peserta didik,
keterbatasan sumber daya, serta kebijakan pendidikan yang dinamis menjadi
beberapa faktor eksternal yang memengaruhi pengajaran mereka. Oleh karena
itu, calon guru perlu bijak dalam menerapkan teori pendidikan yang relevan
dengan kondisi kelas (Korthagen, 2020).

PTP yang berkembang melalui refleksi diri dapat memengaruhi
kepercayaan diri dan motivasi mengajar calon guru. Refleksi atas filosofi
pengajaran memungkinkan calon guru sekolah dasar untuk terus mengasah dan
memperbaiki strategi mengajar. Dengan refleksi berkelanjutan, mereka dapat
mengevaluasi tantangan dan keberhasilan yang ditemui, serta merumuskan
perbaikan yang diperlukan guna meningkatkan kualitas pengajaran. Refleksi ini
membantu calon guru memperkaya filosofi pengajaran mereka agar lebih sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan dinamika kelas yang berubah (O’Neill &
McMahon, 2021; Nuryanti, 2022).

Secara keseluruhan, PTP merupakan hasil dari proses pembelajaran yang

berkelanjutan. Pengalaman praktis yang diperoleh selama pendidikan atau
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praktik mengajar langsung sangat berperan dalam pembentukan PTP. Proses
ini menekankan pada penggabungan pengalaman dengan teori pendidikan,
sehingga calon guru sekolah dasar dapat mengidentifikasi hubungan keduanya.
Hasilnya adalah pendekatan pengajaran yang lebih fleksibel dan berorientasi
pada kebutuhan peserta didik (Wilson, 2017; Rahmatullah et al., 2022). PTP
yang disusun diharapkan tidak hanya mencerminkan nilai-nilai individu calon
guru sekolah dasar, tetapi juga relevan dengan tuntutan profesi dan kebutuhan
masyarakat.

Selain itu, PTP mencakup aspek etika dan tanggung jawab sosial dalam
profesi guru. Guru memiliki peran yang lebih dari sekadar menyampaikan
materi, melainkan juga dalam membentuk karakter peserta didik. Filosofi
pengajaran yang memuat nilai humanistik dan etika pendidikan akan membantu
calon guru menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, adil, dan mendukung
perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Ini menjadi semakin penting
dalam konteks globalisasi yang membawa keragaman budaya dan nilai ke
dalam ruang kelas (Auster & Wylie, 2018). Calon guru sekolah dasar perlu
merancang filosofi pengajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi juga membentuk karakter peserta didik.

PTP juga berfungsi sebagai pedoman bagi calon guru sekolah dasar dalam
mengelola dinamika kelas yang beragam. Dengan filosofi pengajaran yang
terarah, guru dapat memilih pendekatan yang tepat untuk mengelola kelas dan
berinteraksi dengan peserta didik, menghadapi berbagai tantangan seperti
perbedaan kemampuan belajar dan latar belakang sosial-budaya peserta didik.
Oleh karena itu, PTP perlu dikembangkan secara inklusif dan adaptif terhadap
berbagai situasi lapangan (Aswandi, 2019; Brown & Leiper, 2022).

Selain aspek refleksi dan pengelolaan kelas, PTP juga menjadi alat untuk
mengevaluasi dan mengembangkan praktik pengajaran. Dengan filosofi ini,
guru dapat mengidentifikasi bagian yang perlu ditingkatkan dalam proses
pengajaran mereka. Ini adalah langkah penting dalam pengembangan
profesional yang berkelanjutan, di mana guru yang memiliki filosofi pengajaran
yang jelas lebih mudah mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan serta
menyesuaikan strategi berdasarkan refleksi tersebut (Hall & O’Donnell, 2020).

Oleh karena itu, proses pengembangan PTP bagi calon guru sekolah dasar tidak
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hanya berkaitan dengan teori, tetapi juga keterampilan praktis dalam evaluasi
dan pengelolaan pengajaran.

Pada akhirnya, PTP menjadi landasan penting dalam pengembangan
profesional calon guru sekolah dasar. Melalui refleksi dan pengintegrasian teori
dengan praktik, calon guru dapat membangun dasar yang kuat sebagai
pendidik. Filosofi ini juga berfungsi menjaga konsistensi dalam pengajaran dan
membantu dalam menghadapi tantangan yang timbul seiring perubahan zaman
dan kebutuhan pendidikan (Niemi & Nevgi, 2019; Sugiyono, 2020). Dengan PTP
yang matang, calon guru sekolah dasar dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka pertanyaan penelitian
yang diajukan adalah bagaimana personal teaching philosphy mahasiswa calon
guru sekolah dasar secara teori dan praktis. Adapun urgensi penelitian ini adalah
untuk membantu calon guru sekolah dasar memahami keterkaitan antara teori
dan praktik dalam pengajaran. Dengan memahami bagaimana teori-teori
pembelajaran dapat diimplementasikan dengan efektif, calon guru sekolah
dasar dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan di lapangan dan

meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

METODOLOGI PENELITIAN/PENULISAN

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan tinjauan literature review guna
mengidentifikasi, menganalisis, serta mensintesis teori dan hasil-hasil terbaru
mengenai Personal Teaching Philosophy (PTP) untuk calon guru sekolah dasar.
Metode ini dipilih karena pendekatan literature review memungkinkan peneliti
mengeksplorasi serta mengumpulkan berbagai pandangan dan studi yang telah
dilakukan, menghasilkan pemahaman yang menyeluruh mengenai PTP dalam
konteks calon guru (Nuryanti, 2022). Proses ini melibatkan referensi dari artikel
jurnal, buku, dan sumber akademis lain yang relevan, dengan prioritas pada
literatur yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir agar tetap selaras dengan
perkembangan mutakhir dalam bidang pendidikan.

Data penelitian dikumpulkan melalui proses pencarian literatur yang
sistematis pada sejumlah basis data ilmiah, termasuk Google Scholar,
ResearchGate, ProQuest, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan dalam

pencarian literatur adalah “Personal Teaching Philosophy”, “*Teacher Candidate”,
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“Educational Philosophy”, “Reflective Practice” dan “Teacher Professional
Identity” Untuk menjaga kualitas sumber, artikel yang dipilih berasal dari jurnal
terakreditasi serta jurnal nasional dan internasional bereputasi dalam bidang
pendidikan (Kamarudin & Rahmatullah, 2021).

Kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan agar literatur yang dipilih tetap
relevan dengan fokus penelitian. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi antara
lain: a) Artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk menjaga
keterkaitan dengan perkembangan terbaru; b) Penelitian yang secara langsung
membahas PTP dalam konteks pendidikan calon guru; c) Artikel yang
menguraikan dampak PTP pada identitas profesional, efektivitas mengajar, atau
refleksi dalam proses belajar calon guru (Sugiyono, 2020).

Artikel yang dikeluarkan dari kajian ini meliputi: a) Artikel yang hanya
menyoroti PTP di luar konteks pendidikan atau di luar pembelajaran calon guru;
b) Literatur non-relevan, seperti laporan atau artikel populer tanpa dasar
penelitian empiris (Bishop et al., 2020).

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah content
analysis, di mana artikel-artikel yang terpilih dianalisis berdasarkan tema-tema
kunci seperti pentingnya PTP dalam membentuk identitas profesional calon
guru, tantangan integrasi PTP dengan praktik mengajar, serta dampak refleksi
pada pengembangan filosofi pengajaran pribadi. Setiap tema dianalisis guna
mengidentifikasi pola, persamaan, dan perbedaan yang muncul dalam literatur.
Hasil analisis ini kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang PTP bagi calon guru (Suryani &
Andayani, 2021).

Setelah analisis dilakukan, temuan-temuan dari berbagai literatur
disintesiskan untuk menghasilkan kesimpulan yang terintegrasi. Sintesis ini
berguna dalam mengidentifikasi gap penelitian serta menyarankan penelitian
lanjutan terkait pengembangan PTP bagi calon guru. Melalui sintesis ini,
penelitian menyajikan gambaran yang lebih lengkap tentang perkembangan PTP
di kalangan calon guru dan faktor-faktor yang mendukung atau menghambat
filosofi pengajaran yang efektif dan reflektif (Aswandi, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi Personal Teaching
Philosophy mahasiswa calon guru sekolah dasar, serta perbedaan antara teori
yang mereka pelajari selama pendidikan dan praktik yang mereka terapkan di
lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 20 mahasiswa calon
guru dan observasi di sekolah dasar tempat mereka melakukan praktik
mengajar.
1. Pemahaman Filosofi Pengajaran Pribadi

Sebagian besar responden menunjukkan pemahaman yang kuat tentang
filosofi pengajaran sebagai panduan dalam praktik mereka. Mereka
menganggap filosofi pengajaran sebagai landasan untuk membentuk hubungan
yang baik antara guru dan siswa, serta untuk menentukan metode
pembelajaran yang efektif. PTP mereka sebagian besar dipengaruhi oleh teori
pendidikan yang mereka pelajari di perkuliahan, seperti teori konstruktivisme
(Piaget, Vygotsky) dan teori humanistik (Rogers, Maslow), yang menekankan
pentingnya pemahaman terhadap perkembangan siswa secara holistik.

Beberapa responden menyatakan bahwa PTP mereka lebih fokus pada
aspek pembangunan karakter siswa dan pendekatan pembelajaran yang
inklusif, di mana semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berkembang.
2. Perbedaan antara Teori dan Praktik

Pada praktiknya, sebagian besar responden mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikan PTP mereka secara utuh. Mereka merasa terhambat oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya waktu, keterbatasan fasilitas, dan tekanan
kurikulum yang padat. Banyak dari mereka yang mengakui bahwa teori yang
mereka pelajari di kelas tidak selalu mudah diterapkan di lapangan, terutama
ketika menghadapi siswa yang memiliki berbagai latar belakang dan kebutuhan
yang berbeda.

Sebagai contoh, meskipun mereka memiliki pemahaman yang baik
tentang pentingnya pendekatan diferensiasi untuk mengakomodasi
keberagaman siswa, praktik pengajaran yang mereka lakukan sering kali lebih

bersifat seragam karena keterbatasan dalam merancang materi ajar yang dapat
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mengakomodasi semua jenis kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan adanya gap
antara harapan teoritis dan kondisi nyata di lapangan.
3. Pengaruh Pengalaman Praktik Mengajar

Pengalaman mengajar langsung di sekolah dasar memberikan pengaruh
signifikan terhadap pengembangan PTP para calon guru. Sebagian besar
responden mengaku bahwa setelah melakukan praktik mengajar, mereka
merasa lebih fleksibel dalam menyesuaikan filosofi pengajaran mereka dengan
realitas di lapangan. Misalnya, mereka mulai mengutamakan strategi
pembelajaran yang lebih praktis dan aplikatif, seperti penggunaan media
pembelajaran yang dapat menjangkau semua jenis gaya belajar siswa, dan
lebih  memperhatikan aspek sosial emosional siswa selama proses
pembelajaran.

Sebagian besar responden juga mengungkapkan bahwa meskipun mereka
tetap berpegang pada teori yang diajarkan di kelas, mereka juga mulai
mengembangkan prinsip-prinsip pengajaran berdasarkan pengalaman langsung
di lapangan, seperti pentingnya komunikasi yang efektif dengan siswa dan
orang tua, serta pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
menyenangkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun calon
guru sekolah dasar memiliki pemahaman yang kuat tentang filosofi pengajaran
pribadi yang berbasis teori, ada perbedaan nyata antara teori dan praktik.
Faktor-faktor eksternal seperti keterbatasan sumber daya, tekanan kurikulum,
dan keragaman karakter siswa seringkali menjadi penghalang dalam penerapan
filosofi pengajaran ideal yang mereka pelajari. Oleh karena itu, penting bagi
program pelatihan guru (PLP atau PPLK) untuk menyeimbangkan antara teori
dan praktik dengan memberikan lebih banyak kesempatan bagi calon guru
untuk berlatih di lapangan dan mengembangkan PTP mereka dalam konteks
nyata.

Pembahasan

Dalam proses pendidikan, filosofi pengajaran pribadi atau Personal
Teaching Philosophy (PTP) berperan penting bagi calon guru dalam memahami
nilai dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Berdasarkan kajian pustaka,
pengembangan PTP melibatkan dua aspek utama, yaitu teori dari berbagai

pendekatan pedagogis serta penerapan teori ini dalam situasi nyata di kelas.
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Kolaborasi antara teori dan praktik memungkinkan calon guru untuk
membangun filosofi pengajaran yang tidak hanya mencerminkan nilai pribadi,
tetapi juga relevan dengan tantangan yang dihadapi di lapangan (Salim, 2020).

Secara teoritis, PTP berpijak pada prinsip-prinsip pendidikan yang
membantu calon guru membentuk visi dan misi dalam pengajaran. Sebagai
contoh, pendekatan konstruktivis menekankan bahwa pengajaran harus
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan
mereka secara aktif. Prinsip ini berpengaruh pada PTP calon guru dalam
mendesain aktivitas belajar yang interaktif dan penuh refleksi (Rahayu, 2019;
Rachmawati et al., 2021). Dengan menerapkan pendekatan konstruktivis dalam
PTP, calon guru memahami bahwa peserta didik tidak hanya berperan pasif
dalam menerima informasi, tetapi juga aktif dalam proses belajarnya (Wibowo,
2019; Putri & Handayani, 2021).

Namun, dalam praktiknya, penerapan filosofi pengajaran konstruktivis
menemui berbagai hambatan, terutama di kelas yang kompleks dan heterogen.
Calon guru sering kali mendapati bahwa teori ideal yang mereka pelajari sulit
diaplikasikan secara penuh di kelas nyata, khususnya ketika berhadapan
dengan peserta didik yang memiliki latar belakang dan karakteristik beragam
(Prasetyo & Hartati, 2020). Hal ini mendorong calon guru untuk menyesuaikan
PTP mereka dengan praktik yang lebih fleksibel dan adaptif, sehingga mampu
memenuhi kebutuhan siswa secara efektif (Wibowo, 2019).

Lebih jauh lagi, filosofi pengajaran pribadi biasanya dipengaruhi oleh
pengalaman langsung dan refleksi yang berkelanjutan. Calon guru yang aktif
dalam praktik mengajar cenderung mengembangkan filosofi pengajaran yang
lebih realistis dan relevan dengan kondisi di kelas. Pengalaman ini memberikan
pemahaman kepada calon guru bahwa penting untuk memiliki filosofi yang
dinamis, yang dapat beradaptasi dengan perubahan situasi di kelas (Suryani,
2022). Penelitian lain juga menekankan bahwa refleksi berkesinambungan
membantu calon guru dalam mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan dalam
pendekatan pengajaran mereka, yang pada akhirnya meningkatkan PTP mereka
secara bertahap (McGee, 2021).

Perbedaan antara teori dan praktik juga menjadi perhatian dalam
pengembangan PTP. Calon guru sering kali merasa mengalami disonansi saat

mendapati situasi di lapangan berbeda dengan teori yang dipelajari. Menurut
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Hidayat (2021), disonansi ini justru dapat menjadi peluang bagi calon guru
untuk mengembangkan pendekatan pengajaran yang lebih kreatif dan inovatif,
menyesuaikan teori dengan kebutuhan aktual di lapangan.

Penelitian menunjukkan bahwa PTP yang kokoh memiliki dampak positif
terhadap efektivitas pengajaran calon guru. Guru dengan filosofi pengajaran
yang terstruktur dan jelas cenderung lebih mampu menyampaikan materi
secara bermakna dan relevan bagi peserta didik. Sebagai contoh, Suharto
(2022) mencatat bahwa calon guru yang memiliki PTP berorientasi siswa-sentris
lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar, karena
peserta didik merasa materi yang disampaikan relevan dengan pengalaman
mereka (Suharto, 2022).

Secara keseluruhan, pengembangan PTP tidak hanya berpengaruh pada
identitas profesional calon guru, tetapi juga pada kualitas pengajaran yang
diberikan. Penelitian Nuryanti (2022) menunjukkan bahwa guru dengan PTP
yang matang cenderung konsisten dalam menerapkan metode pembelajaran
yang mendukung perkembangan kognitif dan emosional siswa. PTP yang kuat
juga memberi calon guru landasan dalam menghadapi tantangan di lapangan,
dengan filosofi yang terarah yang memampukan mereka menghadapi berbagai
situasi sambil tetap memegang teguh nilai-nilai pendidikan yang diyakini
(McGee, 2019; Sugiyono, 2020).

Dari uraian ini, dapat disimpulkan bahwa PTP yang baik harus
mengintegrasikan teori dan praktik secara sinergis. Teori pendidikan
menyediakan dasar dan arahan, sedangkan praktik di lapangan memungkinkan
calon guru untuk menguji, menyesuaikan, dan memperbaiki filosofi pengajaran
mereka sesuai konteks dan kebutuhan siswa. Dengan cara ini, PTP tidak hanya
menjadi refleksi nilai pribadi seorang guru, tetapi juga menjadi alat yang efektif

dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

KESIMPULAN
Personal Teaching Philosophy (PTP) bagi calon guru memiliki peran penting
dalam membentuk identitas profesional, pendekatan pengajaran, serta
efektivitas dalam mengajar di kelas. Berdasarkan kajian pustaka, PTP
menggambarkan pandangan calon guru terhadap proses pembelajaran dan

memengaruhi metode pengajaran yang mereka pilih. Secara konseptual, PTP
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terinspirasi oleh beragam teori pendidikan, seperti pendekatan konstruktivis,
yang memberikan arahan bagi calon guru untuk merancang kegiatan
pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif. Namun demikian, calon guru
kerap menemui tantangan dalam menerapkan filosofi pengajaran yang ideal di
kelas yang kompleks dan beragam.

Penelitian ini menemukan bahwa pengalaman mengajar langsung serta
refleksi yang konsisten membantu calon guru mengadaptasi PTP mereka agar
lebih luwes dan sesuai dengan kondisi kelas yang nyata. Selain itu, PTP yang
didukung oleh pengalaman di lapangan dan refleksi yang mendalam dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan membentuk lingkungan pembelajaran yang
bermakna. Dengan demikian, PTP yang solid sebaiknya mampu memadukan
teori pendidikan dengan pengalaman praktis yang dinamis untuk menunjang

kesuksesan calon guru dalam menghadapi tantangan di lapangan.
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